BAB 5

PENUTUP

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Psychological Well-Being menurut Ryff (1989) adalah suatu kondisi yang
menggambarkan bahwa seseorang dapat berfungsi secara seutuhnya.
Pengertian ini memberikan pemahaman bahwa lebih dari sekedar
kesejahteraan, Psychological Well-Being menekankan bagaimana seseorang
dapat tetep berfungsi seutuhnya selayaknya manusia pada umunya dan
berkembang terlepas dari semua permasalahan, kekurangan dan tantangan

yang dihadapi oleh seseorang.

Psychological Well-Being ini menjadi sangat penting terutama
untuk para penyandang disabilitas yang dihadapkan pada tantangan terkait
dengan disabilitas atau kekurangan yang mereka miliki. Kondisi yang
memiliki kekurangan, para penyandang disabilitas tersebut dapat tetap
berfungsi sebagaimana mestinya dengan Psychological Well-Being yang
tinggi. Salah satu fungsi manusia sendiri adalah bekerja, oleh karena itu, para
penyandang disabilitas dapat tetap aktif bekerja, mengembangkan diri dan

sejahtera jika tingkat Psychological Well-Being mereka tinggi.

Ryff (1989) sendiri menjelaskan bahwa Psychological Well-Being
memiliki 6 aspek, yaitu penerimaan diri, relasi yang positif dengan orang lain,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan dalam hidup dan terakhir
pengembangan diri. Pada penelitian ini, ada tujuh aspek yang muncul pada

Psychological Well-Being dari kedua informan. Ketujuh aspek tersebut
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adalah evaluasi positif terhadap diri sendiri, mampu menjalin relasi yang
positif dengan orang yang terlibat dalam hidupnya, kemandirian yang
matang, paham dengan tujuan hidup dalam berkarir, usaha untuk
mengembangkan diri, usaha untuk mengendalikan dan mengarahkan diri, dan

aspek yang terakhir adalah religiusitas.

Evaluasi positif terhadap diri sendiri adalah bagaimana para informan
penelitian bisa melakukan evaluasi atau menilai diri sendiri dengan lebih
positif atau melakukan penilaian dengan memandang dari sisi positif dirinya
sendiri dari pada sisi negatif. Penilaian yang positif tersebut, informan dapat
memandang dirinya dengan lebih positif, menerima diri sebagaimana adanya
dan terus berkembang. Evaluasi yang positif ini ditunjukkan oleh informan

dalam empat aspek.

Hal pertama adalah penerimaan terhadap kondisi fisik yang masing-
masing alami sebagai seorang tuna daksa. Kedua informan penelitian
mengaku bahwa tidak hanya mampu menerima kondisi fisik yang memiliki
kekurangan, mereka lebih fokus pada fakta bahwa masih tetap bisa
mengembangkan diri. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa daripada
memandang diri negatif dengan melihat pada kekurangan fisik yang dimiliki,
informan lebih melihat ke arah positifnya yaitu bagaimana masih bisa
mengembangkan diri. Dapat dibilang bahwa kedua informan juga memiliki
citra tubuh yang positif terlepas dari kekurangan fisik yang dimiliki. Menurut
Ward (2011, dalam Sumanty, Sudirman & Puspasari, 2018), memiliki citra
tubuh yang positif bukan memiliki kepuasan akan tubuh yang dimiliki
sepenuhnya, namun seseorang merasa nyaman dan menghargai bentuk

tubuhnya serta bisa bersikap realistis terhadap bentuk tubuhnya tersebut. Hal
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ini menjadi sangat penting untuk perempuan dewasa awal yang memiliki
tugas perkembangan untuk menjalin relasi dengan orang lain terutama relasi

yang intim untuk kemudian membangun sebuah keluarga.

Selain itu, hal ini juga bisa menjadi salah satu indikasi bahwa kedua
informan memiliki konsep diri yang positif terlepas dari segala kekurangan
yang dimiliki. Adelia (dalam Pramono, 2013) bahwa, seseorang dengan
konsep diri yang positif dapat melihat pada kekurangannya sendiri, sebagai
suatu motivasi atau dorongan untuk tetap berjuang.

Selain mampu menerima kondisi fisik yang dimiliki, kedua informan juga
dapat menerima pekerjaan sepenuhnya, terlepas dari segala kekurangan yang
ada pada pekerjaan tersebut. Informan juga menyebutkan bahwa mau jika
ditawarkan atau diberikan pekerjaan yang lebih baik, namun keduanya sama
sekali tidak memiliki penyesalan mengambil pekerjaan yang sekarang ini
dijalani, karena dari pekerjaan tersebut, keduanya mendapatkan banyak hal

yang positif.

Tidak hanya menerima hal negatif yang dimiliki seperti kondisi fisik
mereka dan menerima pekerjaan yang dimiliki sekarang, kedua informan
juga mampu menyadari kelebihan-kelebihan yang masing-masing miliki
terutama dalam bekerja dan menyelesaikan tugas-tugas pekerjaannya. Hal
ini berarti mampu mengamati dan memberikan evaluasi atau penilaian
terhadap kinerjanya selama ini dengan positif. Kkedua informan mampu
untuk memanfaatkan kelebihan tersebut dalam membantu menyelesaikan

pekerjaan mereka.
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Pengenalan diri dan segala kelebihan yang dimiliki, maka menandakan
bahwa seseorang tersebut dapat menerima dirinya sepenuhnya. Jersild (1985,
dalam Pratisya, 2017) bahwa, salah satu ciri penerimaan diri adalah

mengenali kelebihan-kelebihan diri sendiri dan bebas memanfaatkannya.

Terakhir, aspek evaluasi positif terhadap diri sendiri ditunjukkan informan
dalam bentuk tanggung jawab. Kedua informan sama-sama bertanggung
jawab dalam menyelesaikan semua tugas-tugas pekerjaannya, dan tetap
melakukan hal tersebut meskipun keduanya berada dalam kondisi yang tidak
baik karena sudah berkomitmen dan mendapatkan kepercayaan dari atasan.
Zubaedi (dalam Melati, Ardianti & Fardani, 2021) mengungkapkan bahwa
tanggung jawab merupakan sikap seseorang yang memiliki komitmen dan
kemandirian untuk bisa memenuhi tugas-tugas dengan dipercaya. Selain itu,
memiliki tanggungjawab juga merupakan salah satu bentuk tugas

perkembangan yang harus dipenuhi oleh dewasa awal (Putri, 2019).

Selain semua yang sudah disebutkan di atas, sebenarnya penghargaan diri
juga muncul pada kedua informan namun dengan intensitas yang berbeda.
Informan R atau pertama menganggap bahwa dirinya amat sangat berharga,
sedangkan informan K atau kedua masih merasa kesulitan dalam menghargai
diri namun kadang-kadang bisa menghargai diri, ketika berhasil
menyelesaikan tugas atau ketika mendapatkan pujian dari orang lain atas
hasil kerjanya. Keduanya tetap menunjukkan kemampuan untuk melakukan
evaluasi yang positif terhadap dirinya sendiri. Perasaan yang menganggap
diri berharga seperti itu adalah sesuatu yang sangat penting untuk menjaga
kesehatan mental seseorang karena merupakan dasar dari komponen

kesehatan mental yang lain (Sukmadinata dalam Andinny, 2013).
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Perbedaan lainnya juga ada pada bagaimana keduanya sama-sama
memiliki kepercayaan diri, namun informan R percaya diri terhadap
pekerjaannya, sedangkan informan K memiliki kepercayaan diri, karena bisa
sampai lulus kuliah walau dengan kondisi yang dimiliki. Kepercayaan diri
sendiri adalah bagaimana seseorang dapat yakin pada kemampuan yang
dimiliki. Ketika seseorang mampu mengevaluasi diri mereka secara positif,

maka kepercayaan diri ini dapat muncul.

Aspek kedua dari Psychological Well-Being yang muncul pada informan
adalah mampu menjalin relasi yang positif dengan orang yang terlibat dalam
hidupnya, Orang-orang yang terlibat dalam hidup kedua informan tersebut
antara lain adalah atasan kerja dan rekan-rekan kerja informan di kantor

tempat mereka bekerja.

Relasi dengan atasan ditunjukkan dengan bagaimana atasan dari kedua
informan sama-sama memberikan bantuan, berupa saran dan masukan pada
informan ketika mereka mengalami kesulitan dalam bekerja. Relasi dengan
rekan Kkerja ditunjukkan dengan informan membantu rekan kerja yang
kesulitan dalam melakukan pekerjaan dengan cara memberitahukan atau
menjelaskan caranya. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Ryff (1989) yang
mengatakan bahwa relasi yang positif dengan orang lain dapat dicapai ketika

hubungan tersebut menunjukkan adanya timbal balik.

Santrock (2013) juga menjelaskan bahwa wanita menganggap tinggi nilai
pertemanan dan hubungan dan memiliki fokus untuk membangun relasi
dengan orang lain. Hal tersebut, sesuai dengan hasil penelitian yang
mengatakan bahwa kedua informan yang merupakan wanita memiliki relasi

yang positif dengan orang lain.
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Relasi yang positif yang dimiliki kedua informan dengan atasan, serta
rekan kerjanya ini menjadi baik bagi kedua informan, karena pertemanan
dikatakan merupakan suatu hal yang memiliki peran penting dalam semua
perkembangan manusia se-umur hidup (Blieszner & Roberto, dalam Santrok,
2013). Selain itu, sebagai seorang dewasa awal yang salah tugas
perkembangannya adalah bergabung dalam suatu kelompok sosial (Hurlock
dalam Putri, 2019), maka dapat dikatakan bahwa kedua informan cukup
memenuhi salah satu tugas perkembangannya tersebut, sebagai seorang

perempuan dewasa awal dengan baik.

Aspek selanjutnya adalah kemandirian yang matang. Kemandirian yang
matang tersebut, informan mampu untuk mengandalkan dirinya sendiri
dalam bekerja dan menentukan perilaku sendiri, tanpa melibatkan dan
mengandalkan orang lain. Arnett (dalam Santrock, 2013) bahwa masa
dewasa awal adalah masa di mana seseorang menjadi self-focused atau fokus
pada dirinya sendiri, dimana mereka memiliki otonomi yang sangat baik
dalam menjalankan hidup sesuai dengan keinginan, karena punya obligasi
sosial yang lebih kecil terutama dalam berkomitmen dan kewajiban terhadap

orang lain.

Teori tersebut menjelaskan bahwa individu dewasa awal memang
dicirikan dengan sifat fokus pada dirinya sendiri dan berotonomi, sesuai
dengan temuan penelitian ini dimana kedua informan secara mandiri dapat
menyelesaikan tugas pekerjaan dan mampu berpegang teguh pada nilai dan
prinsip pribadi yang mereka miliki. Namun, teori ini kurang sesuai dengan
bagaimana kedua informan yang berada dalam tahap dewasa awal memiliki
hubungan yang baik dan positif dengan rekan kerja serta atasannya.

Meskipun keduanya tidak memiliki obligasi dan kewajiban terhadap rekan
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dan atasannya, kedua informan tetap mau membantu rekan kerja, ketika

mengalami kesulitan.

Lanjut pada aspek berikutnya yaitu paham dengan tujuan hidup dalam
berkarir. Aspek ini menandakan bagaimana kedua informan tidak hanya
sekedar bekerja tanpa arah dan tujuan, tetapi hidup kedua informan terutama
karirnya terarah dengan tujuan dan makna yang jelas. Kedua informan sama-
sama berkeinginan untuk membuka bisnis sebagai tujuan karir ke depannya.
Di mana keduanya sudah mulai mempersiapkan hal tersebut dari sekarang,
namun dengan cara yang berbeda. Informan R atau satu menyiapkan rencana
karir tersebut dengan cara mengundurkan diri dan mencari pekerjaan baru
sedangkan informan K atau dua menyiapkan rencana itu dengan belajar
mengenai bisnis dan cara mengedit dari beberapa sumber yang ada. Selain
itu, kedua informan bisa memaknai pekerjaan mereka sebagai suatu sarana
pengembangan diri, bukan sekedar tempat mencari rezeki.

Arnett (2006 dalam Santrock, 2013) juga menjelaskan bahwa dewasa awal
adalah usia yang penuh kemungkinan dan salah satu cirinya adalah dengan
bagaimana banyak dewasa awal yang optimis terhadap hidup dan masa
depannya. Dari hasil penelitian ini, bisa terlihat bahwa ke-optimisan
informan terhadap masa depan Karir, ditunjukkan dengan rancangan-

rancangan yang telah dibuat dan akan dikejar untuk ke depannya.

Selanjutnya, aspek lain yang muncul pada kedua informan adalah usaha
untuk mengembangkan diri. Aspek ini berbicara mengenai bagaimana kedua
informan penelitian ini selalu meningkatkan diri dalam kaitannya dengan
kemampuan terutama dalam bekerja, sehingga tidak stganan pada satu

kemampuan yang telah dimiliki.
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Bentuk dari usaha untuk mengembangkan diri adalah dengan
mengembangkan kemampuan, mencoba pengalaman baru dan melakukan
evaluasi diri. Pengembangan kemampuan dilakukan dengan berdiskusi atau
bertanya pada orang lain yang lebih ahli dan belajar secara otodidak dari
sumber-sumber yang ada di internet. Selama bekerja, kedua informan juga
mengembangkan kemampuan mereka dalam mengatur waktu. Terakhir,
kedua informan sama-sama merasa bahwa kemampuan mereka selalu

meningkat dari waktu ke waktu.

Selanjutnya, pengalaman baru yang didapatkan oleh kedua informan yang
sama-sama terbuka dengan hal baru adalah pengalaman melakukan live
Instagram. Kemudian ada pula evaluasi diri yang dilakukan kedua informan
sebagai bentuk dari aspek usaha untuk mengembangkan diri. Evaluasi diri
tersebut, dilakukan ketika informan melakukan kesalahan dalam bekerja.
Setelah meminta maaf, biasanya informan akan mencari alternatif cara
lainnya agar kesalahannya tersebut tidak terulang lagi. Sinnott (2003, dalam
Santrock 2013) bahwa, seorang dewasa awal memiliki pemikiran postformal,
yang salah satu cirinya adalah reflektif, yaitu di mana cara yang tepat untuk
menyelesaikan suatu problematika adalah dengan melakukan pemikiran
reflektif atau melakukan refleksi.

Aspek berikutnya yang juga muncul adalah usaha untuk mengendalikan
dan mengarahkan diri, terutama ketika sedang bekerja. Aspek ini
menunjukkan bahwa kedua informan dapat mengatur diri, baik dari
lingkungan dan waktu yang dimiliki dengan baik agar pekerjaan mereka
berjalan dengan lancar. Pengaturan terhadap lingkungan dilakukan kedua
informan dengan menyesuaikan tempat atau lokasi bekerja sesuai dengan

suasana hati dan kodisi informan pada saat bekerja tersebut. Selanjutnya,
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pengaturan waktu dilakukan dengan membuat jadwal di pagi hari untuk
seluruh kegiatan bekerja mereka di sepanjang hari. Pengaturan waktu ini bisa
juga disebut dengan manajemen waktu. Humes (2012, dalam Adebisi, 2013)
bahwa, manajemen waktu merupakan sebuah seni dalam mengatur urusan

sesuai keinginan sehingga dapat terselesaikan dengan efisien dan efektif.

Aspek terakhir yang muncul pada kedua informan yang merupakan salah
satu temuan baru juga dalam penelitian ini adalah aspek religiusitas.
Religiusitas pada kedua informan ditunjukkan dengan bagaimana kedua
informan percaya bahwa apa yang telah Tuhan berikan, baik pekerjaan
maupun kondisi yang dimiliki memiliki tujuan dan makna tertentu untuk ke
depannya. Religiusitas sendiri menurut Ancok dan Suroso (2001, dalam
Nuandri & Widayat, 2014) merupakan bentuk penghayatan terhadap suatu
agama dan nilai-nilainya yang tidak hanya ditandai dengan ibadah ritual
namun juga dengan keyakinan, pengalaman dan pengetahuan tetang agama

dan Tuhan yang dianutnya.

Pada penelitian ini, religiusitas menjadi aspek atau bagian dari
Psychological Well-Being, namun ada juga penelitian lainnya sebelum
penelitian ini oleh Fitriani (2016) yang menguji hubungan antara religiusitas
dengan Psychological Well-Being di mana hasil akhir yang didapatkan adalah
keduanya memiliki hubungan positif yang signifikan. Jadi, semakin tinggi
religiusitas seseorang, maka semakin tinggi pula Psychological Well-

Beingnya, dan begitu sebaliknya.

Sebenarnya, ada satu lagi aspek yang sempat muncul pada penelitian ini
namun hanya muncul secara signifikan pada satu informan saja, yaitu

informan R atau satu. Aspek ke delapan itu adalah aspek penyesuaian diri.
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Pada aspek ini, informan menjelaskan bahwa dirinya mampu untuk
beradaptasi dan bergaul dengan rekan-rekan kantornya ketika awal bekerja

dengan sangat cepat.

Namun, jika dilihat dari cerita yang informan K atau dua sampaikan,
sebenarnya mampu beradaptasi dengan tugas-tugas pekerjaannya dengan
cara melakukan beberapa pencarian informasi mengenai pekerjaannya pada
berbagai media atau bahkan bertanya pada orang yang lebih ahli. Meskipun
mungkin informan K atau dua tidak se-fleksibel informan R atau satu dalam
menyesuaikan diri, namun fungsi penyesuaian diri pada informan K atau dua

masih bekerja.

Perbedaan kemampuan untuk menyesuaikan diri ini kemungkinan muncul
karena perbedaan dukungan sosial yang diterima dari keluarga. Di mana
informan R atau satu mengaku bahwa keluarganya memberikan dukungan
yang baik bagi dirinya, sedangan informan K atau dua sempat bercerita
bahwa intensitas dukungan yang ia peroleh dari keluarganya tidak sebesar
intensitas dukungan dari teman-temannya. Malahan, keluarganya sempat
beberapa kali melontarkan perkataan-perkataan yang kurang berkenan bagi
informan dan sempat melukai perasaan informan. Hal ini bisa dibuktikan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mediawati, Arifin dan
Spriyatin (2012) mengenai hubungan antara dukungan keluarga terhadap
penyesuaian diri pada pasien psikotik, dimana hasil dari penelitian ini adalah
adanya hubungan yang positif antara dukungan keluarga dengan penyesuaian
diri. Artinya, semakin rendah dukungan keluarga yang diterima seseorang,
maka akan semakin rendah pula penyesuaian diri yang dilakukan oleh

seseorang.
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Selanjutnya, dari semua aspek yang muncul tersebut, penelitian ini juga
menemukan bahwa ada dua faktor pendukung yang mendukung tercapainya
Psychological Well-Being yang baik pada kedua informan, yaitu motivasi
internal dan dukungan sosial. Motivasi internal dalam kedua informan
bentuknya adalah keinginan dari dalam diri untuk terus berkembang.
Suwatno (2011, dalam Prahiawan & Simbolon, 2014) bahwa, motivasi
intrinsik merupakan suatu motif atau dorongan yang asalnya dari dalam
individu untuk melakukan sesuatu sehingga tidak pelu ada rangsangan dari
luar. Motivasi yang sumbernya internal atau instrinsik ini sifatnya lebih kuat
karena sudah tertanam pada diri masing-masing individu tersebut (Prahiawan
& Simbolon, 2014). Oleh karena itu, ketika lingkungan seseorang berubah,
maka motivasi itu kemungkinan akan lebih kuat menetap dan bertahan pada
diri seseorang, serta tidak akan berubah mengikuti hal-hal yang ada di luar

diri.

Faktor pendukung dukungan sosial yang merupakan faktor eksternal
datang dari teman-teman dan juga rekan kantor kedua informan yang bisa
menerima kedua informan dengan baik dan tidak membeda-bedakan mereka
dengan rekan kantor lainnya. Penelitian lain yang sebelumnya dilakukan oleh
Hardjo dan Novita (2012) mengenai hubungan antara dukungan sosial dan
Psychological Well-Being pada remaja korban sexual abuse mendapatkan
hasil bahwa ada hubungan postif yang signifikan antara dukungan sosial
dengan Psychological Well-Being. Di mana semakin tinggi dukungan sosial
yang seseorang terima, maka semakin tinggi pula Psychological Well-Being

seseorang dan begitu pula sebaliknya.

Faktor-faktor lainnya yang juga muncul namun tidak sama antara kedua

informan adalah self-rewarding, relasi yang dekat dengan Tuhan. Self-
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rewarding dan relasi yang dekat dengan Tuhan tersebut hanya muncul pada

informan R atau satu dan merupakan faktor pendukung internal.

5.2. Refleksi Penelitian

Selama melalukan penelitian ini dalam beberapa bulan, ada banyak
pengalaman dan pengetahuan baru yang peneliti bisa pelajari. Penelitian ini
sendiri merupakan penelitian pertama yang peneliti lakukan sendirian,
sehingga memang dalam prosesnya peneliti melalui berbagai macam
tantangan, halangan, dan gangguan dalam mengerjakannya. Peneliti belajar
banyak baik dari bagaimana tata cara penulisan penelitian yang baik dan
benar maupun bagaimana mengerjakan tugas dengan tekun, teliti dan pantang

menyerah.

Terlebih ketika mengerjakan bab 4, terutama dalam penulisan verbatim,
pengkategorisasian hingga deskripsi bagan yang memakan banyak sekali
waktu dan tenaga. Peneliti banyak sekali melakukan kesalahan dan harus
berulang kali kembali untuk memperbaiki pengerjaan bab 4. Penulisan
verbatim juga menghabiskan banyak waktu sehingga peneliti bisa belajar
bagaimana untuk mencapai suatu hasil tertentu dibutuhkan kerja keras dan
ketidakmudahan untuk menyerah. Pengorbanan juga diperlukan, seperti
contohnya mengorbankan waktu bermain dan bersantai. Namun walau

begitu, peneliti menikmati setiap detiknya selama mengerjakan penelitian ini.

Tak hanya itu saja, peneliti juga mendapatkan banyak pembelajaran baru
ketika mewawancari informan dan mendengar kisah hidup mereka yang

sangat memotivasi. Peneliti merasa kagum dengan bagaimana kedua
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informan bisa terus mengembangkan diri menjadi pribadi yang lebih baik
terlepas dari kondisi fisik yang dimiliki dan hal-hal negatif yang harus mereka
lalui terkait kondisi tersebut. Fakta bahwa kedua informan memiliki
Psychological Well-Being yang cukup baik membuat peneliti terinspirasi

untuk juga bisa meningkatkan Psychological Well-Being peneliti sendiri.

Selain itu, berikut adalah beberapa hal yang masih menjadi keterbatasan

dalam penelitian ini, antara lain:

1. Seluruh pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama masa pandemi
COVID-19 sehingga sama sekali tidak ada pertemuan tatap muka
antara peneliti dan informan yang tentu saja dapat mengurangi data
yang sebenarnya bisa diperoleh lebih jika penelitian ini dilaksanakan
dengan melakukan pertemuan tatap muka.

2. Karena kesulitan yang cukup tinggi dalam mencari informan, maka

penelitian ini hanya menggunakan dua informan penelitian saja.

3. Keterbatasan kemampuan peneliti untuk mewawancarai informan
juga mempengaruhi proses dimana pada akhirnya tidak terlalu
banyak probing yang bisa peneliti lakukan saat proses wawancara
berlangsung. Namun, peneliti juga menyadari bahwa selama proses
wawancara, peneliti sebenarnya sudah berusaha untuk melakukan
probing dan menggali data lebih dalam lagi, hanya saja memang
peneliti masih jauh dari kata sempurna dan perlu lebih banyak lagi
berlatih. Ada beberapa hal yang mungkin dapat digali lebih dalam
lagi saat melakukan wawancara dari beberapa jawaban informan

yang masih kurang lengkap dan komprehensif, dan beberapa
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pertanyaan yang baru terpikirkan oleh peneliti setelah wawancara
berakhir.

5.3. Simpulan

Menurut hasil yang didapatkan dari penelitian dengan kedua informan
yang merupakan seorang tuna daksa sejak lahir ini, gambaran Psychological
Well-Being yang terlihat muncul pada kedua informan ditunjukkan dalam

tujuh aspek.

Aspek pertama adalah evaluasi yang positif terhadap diri sendiri. Evaluasi
yang positif tersebut ditunjukkan dengan bagaimana kedua informan bisa
menerima kondisi fisik mereka dengan kekurangan dan lebih berfokus pada
bagaiamana mereka bisa mengembangkan diri walau dengan segala
kekurangan yang ada. Kedua informan juga menyadari apa saja lebihan-
kelebihan yang mereka miliki terutama dalam bagaimana mereka bekerja dan
dapat menyebutkan kelebihan tersebut. Selain itu kedua informan juga
memiliki tanggung jawab dengan menyelesaikan semua tugas yang diberikan
karena sudah berkomitmen pada tugas-tugas yang sudah dipercayakan pada
mereka tersebut. Terakhir, kedua informan juga dapat menerima pekerjaan
mereka tanpa adanya penyesalan meskipun keduanya mengaku mau atau

ingin mendapatkan pekerjaan yang lebih baik.

Aspek berikutnya yang muncul adalah mampu menjalin relasi yang positif
dengan orang yang terlibat dalam hidupnya, yaitu dengan atasan dan rekan
kerja. Relasi dengan atasan yang positif ditunjukkan oleh kedua informan

dengan bagaimana atasan mereka akan memberikan bantun ketika informan
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mengalami kesulitan dalam melakukan atau menyelesaikan pekerjaan
mereka. Berikutnya, relasi yang positif dengan rekan kerja ditunjukkan
informan dengan cara membantu rekan kerja mereka yang kesulitan atau

kebingungan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Aspek ketiga adalah kemandirian yang matang. Kemandirian yang tampak
muncul pada kedua informan ditunjukkan dalam beberapa hal, yang pertama
adalah kemandirian dalam bekerja, dimana informan keduanya sama-sama
menyelesaikan sendiri semua tugas pekerjaan mereka. Kedua, kedua
informan juga memiliki prinsip dan nilai pribadi yang mereka pegang teguh
meskipun kedua informan menemukan hal-hal yang bertentangan dengan

prinsip dan nilai yang dipegang teguh oleh informan.

Aspek selanjutnya adalah paham dengan tujuan hidup dalam berkarir yang
ditunjukkan dalam bentuk tujuan kedua informan terkait karir ke depannya.
Kedua informan memiliki tujuan untuk bisa membuka usaha di kemudian
hari. Selain itu, kedua informan juga tidak sekedar bekerja tanpa tujuan
namun informan memaknai pekerjaan mereka sebagai sarana pengembangan
diri.

Aspek kelima adalah aspek usaha untuk mengembangkan diri. Aspek ini
bentuknya berupa pengembangan kemampuan, pengalaman baru dan
evaluasi diri dalam kedua informan. Pengembangan kemampuan yang
dilakukan kedua informan adalah dengan cara berdiskusi atau bertanya pada
orang lain yang lebih ahli, mencari informasi dan pengetahuan dari internet
seperti Instagram dan youtube. Kemampuan yang berkembang pada kedua
informan sendiri adalah kemampuan dalam mengatur waktu yang

berkembang karena pekerjaan.
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Aspek selanjutnya yang keenam adalah usaha untuk mengendalikan dan
mengarahkan diri, di mana informan dapat mengatur baik lingkungan
maupun waktunya dengan baik. Pengaturan lingkungan sendiri dilakukan
dengan cara mengatur tempat atau lokasi mereka bekerja sesuai dengan
suasana hati atau kondisi kenyamanan mereka masing-masing. Pengaturan
waktu dilakukan dengan membuat jadwal terlebih dahulu sebelum bekerja

untuk kegiatan kedua informan sepanjang hari.

Terakhir, ada pula aspek religiusitas yang dibuktikan dengan kepercayaan
kedua informan pada Tuhan dimana semua yang diberikan Tuhan, baik
kondisi atau pekerjaannya memiliki tujuan dan maknanya sendiri untuk

kedepannya.

Ketujuh aspek tersebut secara keseluruhan tersebut dipengaruhi oleh satu
faktor internal yaitu motivasi untuk selalu berkembang dan satu faktor
pendukung yang didapatkan oleh kedua informan dari lingkungan sekitarnya
yaitu dukungan sosial. Dukungan sosial yang di dapat kedua informan ini
lebih tepatnya berasal dari teman-teman serta rekan kerja yang tidak

membeda-bedakan dengan rekan lainnya yang tidak memiliki disabilitas.

5.4. Saran

Berikut adalah beberapa saran yang bisa peneliti berikan melihat hasil

yang didapatkan dari penelitian ini:

1. Bagi informan penelitian
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Untuk  kedua informan  penelitian, diharapkan tetap
mempertahankan atau malah bahkan meningkatkan Psychological

Well-Being yang sudah dimiliki secara positif dan baik.
2. Bagi masyarakat luas

Dalam penelitian ini, hasil menunjukkan bahwa dukungan sosial
menjadi salah satu hal yang bisa mempengaruhi Psychological Well-
Being informan secara positif. Oleh karena itu, diharapkan masyarakat
bisa lebih menyadari hal ini dan menjadi dukungan sosial yang positif
bagi penyandang-penyandang disabilitas lainnya di luar sana agar bisa
mulai meningkatkan Psychological Well-Being secara baik dan
positif.

3. Bagi perusahaan, kantor dan tempat bekerja lainnya

Kedua informan dalam penelitian ini dapat berkembang salah
satunya karena adanya dukungan dari tempat kerjanya, dan bagaimana
tempat kerjanya memberikan peluang, tanggung jawab dan juga
kepercayaan tanpa membeda-bedakannya dengan rekan-rekan lain
yang tidak memiliki disabilitas. Peneliti juga menyarankan kepada
perusahaan atau tempat bekerja lainnya untuk mau membuka diri bagi
para penyandang disabilitas agar bisa bergabung dan berkontribusi
pada jalannya perusahaan tanpa membeda-bedakan para penyandang

disabilitas tersebut dengan yang lainnya.

4. Bagi peneliti selanjutnya
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Untuk peneliti selanjutnya yang ingin pula meneliti mengenai topik
ini, peneliti menyarankan untuk dapat mempersiapkan penelitian ini
dari jauh-jauh hari sehingga bisa mendapatkan lebih banyak informan
penelitian. Hal tersebut dilakukan agar peneliti bisa mendapatkan data
yang jauh lebih lengkap dan komprehensif. Selain itu, jika peneliti
merasa kurang memiliki kemampuan dalam melakukan wawancara
yang baik, sebelum melakukan penelitian atau wawancara, peneliti
dihimbau untuk melakukan latihan terlebih dahulu sehingga nanti saat
proses wawancara benar-benar berlangsung, peneliti  bisa

mendapatkan hasil yang lebih baik dan maksimal.
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